
PANDUAN WILAYAH 
TANGGUH COVID19

DIBUAT SEBAGAI PANDUAN MASYARAKAT 

DALAM MENGHADAPI WABAH COVID-19 

OLEH PUSDALOPS PB DIY



- Meningkatnya wabah di wilayah DIY 
sehingga diperlukan peranserta 
masyarakat, diharapkan kelompok 
masyarakat terkecil RT/ RW atau kampung 
mulai memberdayakan diri.

- Kesigapan masyarakat diperlukan apabila 
wabah mulai masuk ke wilayah mereka 

- Dengan peranserta kelompok 
masyarakat terkecil diharapkan 
penanganan yang cepat dan tepat  
- Sehingga dapat memutus rantai 
penularan dan mencegah korban 
jiwa lebih banyak



APA YANG HARUS DILAKUKAN KETUA 
RT/RW/KAMPUNG/DESA ?

1. MEMBENTUK SISTEM KOMUNIKASI WARGA, BISA MELALUI 
WHATSAPP, SMS, ATAU APLIKASI KOMUNIKASI LAINNYA 

2. MEMBUAT PERATURAN YANG HARUS DILAKSANAKAN UNTUK KESELAMATAN WARGA, 

TERUTAMA TERKAIT:

• LARANGAN BERKUMPUL 
• LARANGAN MEMBUAT ACARA DI WILAYAH TERSEBUT

• LARANGAN LAIN TERKAIT KEAMANAN DAN KESELAMATAN WARGA SECARA FISIK DAN 

SOSIAL/ TERMASUK DATANGNYA PENDATANG/PEMUDIK

• DENGAN DISERTAI SANKSI YANG DISETUJUI BERSAMA OLEH PENGURUS RT DAN 

WARGA 



APA YANG HARUS DILAKUKAN KETUA RT 
/RW/KAMPUNG/DESA ?

3. MEMBUAT KOMUNIKASI YANG CEPAT

APABILA TERJADI SEBUAH INSIDEN

APAPUN DI WILAYAHNYA

4. MENUNJUK WARGA ATAU MEMINTA 

KESUKARELAAN WARGA UNTUK MENJADI 

PENANGGUNG JAWAB BIDANG TERTENTU 

5. BIDANG YANG DIPERLUKAN:

BIDANG KOMUNIKASI, KESEHATAN, OPERASI,

LOGISTIK, DAN KEMANAN



Membentuk sistem komunikasi warga 

Membentuk Satgas dan penanggung jawab per bidang 

Mengeluarkan peraturan untuk keselamatan warga 

Memastikan komunikasi dilakukan kepada seluruh warga 

Memastikan komunikasi terkait warga dengan status ODP 
dan PDP tidak membuat warga terkait menjadi malu 

Mencegah timbulnya Stigma Sosial

berkoordinasi dengan lembaga lainnya



Wajib lapor RT bila 
ada pendatang 

yang menginap di 
rumah warga 

Wajib lapor RT bila 
ada warga yang 

mengalami gejala 
mirip COVID-19 

Wajib lapor RT bila 
ada warga yang 

menjadi ODP atau 
PDP

Wajib lapor RT bila 
ada kematian di 

wilayah 

Melarang acara 
sosial yang 

menyebabkan 
orang berkumpul 

Melarang warga 
untuk berkumpul di 
luar rumah atau di 

rumah selain 
rumahnya lebih 

dari 3 orang 

Pemeriksaan kondisi 
kesehatan orang yang 
masuk ke wilayahnya 

Pemberlakuan jam 
malam apabila 

diperlukan Tanggap 
darurat bila terjadi wabah 

COVID19 di wilayah 
(karantina, isolasi, dll)



Membuat dan menyebarkan poster tentang COVID19 dan 
perilaku hidup sehat di wilayah

Mengumpulkan semua nomor telepon penting (ambulans, 
dokter, hotline COVID-19) dan memastikan semua warga 
juga memilikinya

Memberikan informasi yang tepat, akurat dan 
tanpastigma kepada seluruh apabila ada warga yang
menjadi ODP atau PDP

Memastikan semua warga paham aturan RT terkait 
kewaspadaan COVID-19

Memonitor kondisi warga

Mencegah timbulnya stigma sosial



Mendata warga berisiko 
tinggi: lansia, warga 

dengan penyakit seperti 
infeksi paru, TBC, jantung, 

diabetes, anak usia <5 
tahun, ibu hamil

Mendata golongan 
darah warga 

Mengumpulkan semua 
nomor telepon penting 

terkait penanganan COVID-
19 (ambulans dan RS) 
bekerja sama dengan 

tanggap darurat

Membuat panduan 
untuk pelaksanaan 
isolasi mandiri bila 
diperlukan bersama 
bidang keamanan

Membuat panduan 
evakuasi pasien 

COVID19 bersama 
bidang tanggap 

darurat dan 
keamanan

Melakukan 
pengawasan kondisi 

bila ada ODP atau 
PDP di wilayahnya, 

bekerja sama 
dengan keamanan 

dan tanggap darurat

Bertanggung jawab 
sebagai penghubung ke 
RS bilamana ada ODP 
atau PDP yang harus 

dievakuasi ke RS



• Prosedur karantina warga yang 
menjadi ODP atau PDP

• Prosedur disinfektan wilayah 

• Prosedur mengubah sebuah tempat 
(mis. Mushola, balai pertemuan, 
atau rumah warga) – menjadi
tempat karatina warga yang sakit

• Prosedur pengantaran warga ODP 
atau PDP yang harus dibawa ke RS

Membuat prosedur 
operasi darurat bila 
ada warga menjadi 

ODP atau PDP, antara 
lainnya: 



Mengumpulkan semua 
nomor telepon penjual 

sembako yang melayani 
pesan antar 

Melakukan pendataan 
alat transportasi untuk 
evakuasi (ambulance 
terdekat, pengendara 

online, termasuk warga 
sendiri yang bersedia 

Membentuk lumbung 
desa untuk 

menyimpan cadangan 
logistik bagi warga, 
berupa sembako, 

makanan kalengan 
dan alat kebersihan 

Mendata warga yang 
mempunyai usaha 

pembuatan makanan 
agar bisa 

disebarluaskan kepada 
warga yang lain 

Memastikan semua 
warga tidak kekurangan 

makanan 

Mengatur cara 
penyediaan logistik 
dasar untuk warga 
ODP atau PDP yang 

dikarantina, termasuk 
obat-obatan dan alat 

kebersihan 

Bila diperlukan, 
menggalang upaya 
kebun desa untuk 
menjaga pasokan 

makanan



Memastikan semua aturan RT yang telah disepakati dan
dikomunikasikan ditegakan secara konsisten

Mengatur cara untuk menyaring orang yang masuk ke wilayah

Membentuk satuan penjagaan sukarela dengan jumlah anggota 2
orang per kelompok, untuk melakukan ronda keliling. 

Jumlah kelompok bisa disesuaikan dengan besaran wilayah

Membuat jadwal pemeriksaan wilayah secara rutin sesuai
kebutuhan

Membangun komunikasi dengan aparat setempat, untuk 
membantu mengatasi bila terjadi insiden

Menyiapkan alat keamanan yang diperlukan: senter, sistem alarm, 
dan lainnya

Menegakan sanksi sosial yang sudah disepakati bersama apabila
ada pelanggaran



Siapkan data yang diperlukan: 
• Catatan kegiatan pasien selama 14 hari ke belakang 

• Hasil test awal ODP dengan surat rujukan yang menyatakan bahwa pasien positif COVID-
19

Apabila harus dirujuk Hubungi ambulans untuk mengangkut 
pasien. 

Tanya apakah pasien harus dirujuk ke RS atau Isolasi mandiri 

Hubungi RS rujukan, informasikan detil pasien. 



Usahakan agar baik pasien maupun pengantar TIDAK MENYENTUH BARANG 
APAPUN di mobil

Cukup satu orang anggota keluarga yang mengantar, disertai dengan satu wakil 
dari RT

Bekali pasien dengan alat komunikasi dan pengantar wajib membawa hand 
sanitizer alkohol 70%. Pakai setelah habis menyentuh sesuatu

mengenakan masker dan duduk terpisah minimal 1 meter dari orang lain

Apabila tidak ada ambulans, bawa pasien dengan mobil pribadi:

• PastikaŶ seŵua oraŶg di ŵoďil ŵeŶgeŶakaŶ ŵasker peŶgaŵaŶ
• DudukaŶ pasieŶ ŵiŶiŵal ďerjarak 1 ŵeter dari oraŶg laiŶ

• Buka jeŶdela ŵoďil, jaŶgaŶ pakai AC
• Bila harus pakai keŶdaraaŶ uŵuŵ/taksi pastikaŶ pasieŶ



JANGAN BERLAMA-LAMA DI RUMAH SAKIT, SEGERA PULANG APABILA PASIEN 
SUDAH DITERIMA DAN DICATAT OLEH PETUGAS JAGA

Selalu gunakan hand sanitizer setelah memegang benda apapun

JANGAN MENYENTUH APAPUN selama berada di RS

Minta nomor telepon yang bisa dihubungi untuk memonitor kondisi pasien

Serahkan pasien dan catatan harian pasien kepada petugas yang berwenang 
(dokter atau perawat)

Saat tiba di RS rujukan:



Jangan 
langsung masuk 
ke rumah: Cuci 

tangan dulu 
dengan sabun 

Setelah cuci 
tangan pakai 
sabun, LEPAS 
ALAS KAKI DI 

LUAR RUMAH, 
LANGSUNG KE 

KAMAR MANDI 
UNTUK MANDI 
DAN KERAMAS 

RENDAM BAJU 
YANG DIPAKAI 

MENGANTAR DI 
CAIRAN 

DISINFEKTAN, 
pisahkan dari baju 
anggota keluarga 

yang lain 

Bersihkan 
kendaraan yang 
dipakai untuk 
mengantarkan 
dengan cara: 

•Bersihkan semua 
bagian mobil, 
termasuk jok kursi, 
kaca jendala, tombol 
pintu dengan cairan 
sabun,

•Semprot semua 
bagian tersebut 
dengan cairan 
disinfektan 

•Cuci atau semprot 
bagian luar mobil 
dengan disinfektan 
termasuk ban mobil

BERSIHKAN ALAS 
KAKI DENGAN 
SABUN DAN 

DESINFEKTAN

Setelah selesai mengantar pasien:



• BersihkaŶ seluruh ruŵah deŶgaŶ Đara ďerikut iŶi:
• Pel laŶtai deŶgaŶ ŵeŶgguŶakaŶ ĐairaŶ disiŶfektaŶ
• Lap seŵua perŵukaaŶ yaŶg seriŶg diseŶtuh (ŵeja, kursi, toŵďol lampu, gagang pintu, daun pintu dan 
jendela, dan sebagainya) dengan cairan diinfektan

• CuĐi alas tidur, saruŶg ďaŶtal/guliŶg daŶ haŶduk yaŶg dipakai pasien dengan deterjen lalu direndam cairan 
desinfektan

• Buka seŵua jeŶdela ruŵah saat ŵelakukaŶ peŵďersihaŶ

• BersihkaŶ kaŵar yaŶg dipakai oleh pasieŶ deŶgaŶ Đara yaŶg saŵa diatas, namun pastikan SELURUH BAGIAN KAMAR 
disemprot dengan desinfektan

Pembersihan rumah :



● Siapkan ruang tidur terpisah, sebisa mungkin berjendela, dan ruang mandi pisah

● Siapkan tong sampah bertutup khusus untuk membuang sampah dari ODP (masker, sisa makanan, 
tissue, dsb). Pastikan pembuangan sampah ini dilakukan dengan benar, yakni dengan cara dibakar

● Siapkan alat makan dan mandi terpisah untuk pasien

● Buat tanda batas aman sejauh mana anggota keluarga yang sehat bisa mendekati pasien (minimal 1 
meter)

● Siapkan sebuah kantong kain untuk membungkus makanan yang akan diantarkan ke kamar pasien. 
Langsung cuci alat makan dan kantong kain ini setelah digunakan oleh pasien. CUCI DENGAN SPONS 
CUCI TERPISAH

APABILA HARUS DIKARANTINA MANDIRI :



● Cuci pakaian bekas pasien secara terpisah. Gunakan deterjen dan disinfektan.

● Anggota keluarga yang mengurus pasien wajib memakai alat pengaman berupa masker muka dan sarung tangan karet. 
Segera cuci tangan dengan sabun dan cuci masker dan sarung tangan karet setelah berhubungan dengan pasien

● Siapkan hand sanitizer di tempat yang mudah terlihat. Gunakan sesering mungkin. Cuci tangan sesering mungkin

● Selalu bersihkan lantai rumah dan bagian rumah yang sering disentuh dengan cairan disinfektan

● LEPAS ALAS KAKI DI LUAR RUMAH

APABILA HARUS DIKARANTINA MANDIRI :



● Bersihkan kamar pasien dan rumah (lihat Prosedur Penanganan 
Warga ODP/PDP 4)

● Bersihkan mobil yang dipakai menjemput pasien (lihat Prosedur 
Penanganan Warga ODP/PDP 3)

● Jaga kesehatan pasien dan anggota keluarga dengan makanan 
yang sehat dan bergizi

● Tetap monitor kondisi pasien untuk mencegah kekambuhan atau 
munculnya infeksi tambahan

Setelah pasien dinyatakan sembuh:



































https://mui.or.id/berita/27745/mui-keluarkan-fatwa-tentang-pengurusan-jenazah-korban-covid19/



